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Abstract. Technological developments and the increase in internet users in Indonesia, which will reach 215.63 million people 

in 2023, have made social media an important part of students' daily lives. This research aims to see how social media 

etiquette material fosters the character and morals of class VIII students in social media and looks at students' daily 

behavior in using social media. The method used in this research is qualitative, with data collection through interviews 

and observations at MTS Bustanul Ulum. The results of the research show that class VIII students understand the 

social media etiquette material, in the daily social media behavior of class VIII students there is cyberbullying 
behavior and rude language.  There is a gap in students' understanding of the application of behavior in everyday 

life, therefore, it is necessary to strengthen social media ethics education to build good character in students, so that 

they can interact responsibly in cyberspace. 

Keywords: social media etiquette; character building; student behavior. 

Abstrak. Perkembangan teknologi dan peningkatan pengguna internet di Indonesia, yang mencapai 215,63 juta orang pada 

tahun 2023, menjadikan media sosial sebagai bagian penting dalam kehidupan sehari-hari siswa. penelitian ini 

bertujuan melihat bagaimana Materi Adab Bersosial Media menumbuhkan karakter adab dan akhlak siswa kelas VIII 

dalam mermedia sosial dan melihat perilaku siswa dalam bermedia sosial dalam sehari-hari. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi di MTS Bustanul 

Ulum. Hasil penelitian menunjukan bahwasannya siswa kelas VIII memahami Materi Adab Bersosial Media, dalam 

perilaku bermedia sosial sehari-hari siswa kelas VIII terdapat perilaku cyberbullying dan berkata tidak sopan.  

terdapatnya kesenjangan dalam pemahaman siswa dengan penerapan perilaku dalam sehari-hari, oleh karena itu, 
perlu penguatan pendidikan etika media sosial untuk membangun karakter yang baik pada siswa, sehingga mereka 

dapat berimteraksi secara tanggung jawab di dunia maya. 

Kata Kunci : adab bermedia sosial; pendidikan karakter; perilaku siswa .

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi di Indonesia semakin masif. Berdasarkan data penelitian yang dilakukan Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia ( APJII ) menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia terus mengalami 

peningkatan[1][2]. Pada tahun 2022-2023 telam mencapai peningkatan 2,67% yang mencapai 215,63 juta orang dari 
tahun sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna. Dimana per januari 2023 penggunernet setara dengan 78,19% 

dai total populasi di indonesia[3][4]. Perkembangan teknologi yang semakin pesat pada saat ini mempermudah 

informasi menyebar, juga dibarengi dengan platform-plafrom sosial media yang bermacam-macam, sehingga sangat 

menarik pengguna sosial media untuk tidak lepas dari sosial media dalam kehiduan sehari-hari terutama untuk 

kalangan anak-anak dan remaja. 
Transfigurasi teknologi digital Indonesia dari teknologi tradisional menjadi digital yang semakin berkembang 

berdampak di dunia pendidikan, dimana masyarakat mulai memaksimalkan penggunaan media sosial di bidang 

pendidikan[5]. Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan pada era ini memungkinkan siswa untuk 

belajar bersama meskipun tidak berada dalam satu ruang lingkup yang sama. Dengan menggunakan media video 

conference seperti Google Meet dan Zoom, siswa dapat berinteraksi dan belajar bersama secara virtual. Teknologi 

telah membuat pendidikan lebih mudah diakses dan dapat diakses oleh semua orang , serta memberikan peluang baru 

untuk pembelajaran dan pertumbuhan pribadi[6].  
Guru memiliki tanggung jawab sebagai fasilitator untuk mengarahkan dan membimbing peserta didik. Peserta 

didik mampu secara mandiri mendapatkan sumber belajar di internet, bahkan dapat menjadi content creator dalam 

edukasi pendidikan dan hiburan [7]. Platfrom-platfrom sosial media yang bermacam-macam dapat membawa nilai-

nilai positif, memperkenalkan rasa empati sesama, dan mengajarkan rasa jujur[8].Tetapi tidak menutup kemungkinan 

pada platfrom-platfrom sosial media dapat mengganggu norma-norma sosial dan bertindak secara tidak etis. 
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Dalam ranah berteknologi, Islam identik dengan ilmu akhlak dimana dalam kehidupan terdapat adab bersosial. 

adab memiliki arti kesopanan, kehalusan, akhlak atau bisa juga sopan santun dalam bertutur kata[9]. Sebagai halnya 

dalam bermedia sosial terdapat adab dimana seseorang harus memiliki tutur kata yang baik dan bijak, dapat 

menyampaikan informasi dengan benar dan jujur, dan menghindari hal-hal negatif di media sosial. guru harus dapat 

menjadi role model bagi siswa di sekolah dengan meciptakan lingkungan yang berkarakter islami dan membekali 

siswa dengan pemahaman yang baik tentang adab dan karakter islami[10]. Dengan penggunaan media sosial yang 

tepat dapat memberikan dampak positif bagi pelajar sebagai alat komunikasi dan menjalin silaturahmi, serta menjadi 

sarana informasi yang bermanfaat bagi pelajar. 

Sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa yang baik dan bekarakter islami dalam 

mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam bermedia sosial. Mata pelajaran Akidah Akhlak Madrasah 
Tsanawiyah Kelas VIII terdapat satu bab yang memberikan penguatan etika bermedia sosial pada bab X dengan tema 

“Adab Bersosial Media dalam Pandangan Islam”. Tema ini menjelaskan dalam bermedia sosial terdapat beberapa 

etika tabayyun (cek dan ricek), menyampaikan informasi dengan benar, haram menebar fitnah, kebencian, dan lainnya, 

kebebasan berpendapat dan ekspresi dengan amar ma’ruf nahi munkar, tidak digunakan untuk mencela orang lain, 

tidak menyebarkan kebencian dan berita palsu[11]. Tema ini sangat berguna secara langsung untuk diajarkan pada 

siswa agar mereka memiliki karakter yang baik dalam kehidupan di era digital. 

Penggunaan media sosial yang tinggi dan kemudahan dalam mengakses media sosial tidak menutup kemungkinan 

bahwasannya media sosial membawa dampak negatif dan positif terhadap siswa[12]. Sebagai penikmat sosial media 

sudah seharusnya bisa memilah informasi dengan bijak. Media sosial membawa dampak positif yakni mempermudah 

siswa untuk belajar dengan tersedianya platfrom-platfrom edukasi dan juga memperluas relasi pertemanan dan media 

sosial membawa dampak negatif terhadap rasa apatis dan demokrasi yang sering terjadi pada remaja[13]. 
Kenyataannya saat ini kalangan siswa tidak dapat memilah dalam penggunaan media sosial yang lebih banyak 

digunakan untuk hal-hal negatif dibandingkan hal-hal positif, tindakan kejahatan berupa konten-konten berbau 

pornografi, judi online, perundungan, penipuan, penyebaran berita palsu sering terjadi di media sosial[1].  

Siswa kesulitan memahami cara memfilter konten-konten negatif di media sosial dapat menumbuhkan karakter 

yang buruk dengan tingginya kasus kenakalan remaja yang bermula dari rentetan masalah sosial dan pengaruh negatif 

dari kemajuan teknologi mendominasi sehingga menciptakan karakter buruk yang mengakibatkan degradasi moral[7]. 

Dampak negatif bermedia sosial saat ini sangat membahayakan apabila tidak diberi pengarahan bagaimana adab 

bersosial media dengan baik dan benar yang mana pada pembelajaran pendidikan agama islam memiliki salah satu 

elemen penting yakni bab adab dan akhlak[8]. 

Materi adab bermedia sosial memiliki peranan penting untuk memberikan pengetahuan bagi siswa bagaimana 

adab bermedia sosial yang sesuai dengan ketentuan Al-qur’an dan Al-hadits[11]. Maka perlu ditentukan indikator 
materi adab apakah sudah sesuai dengan ketentuan Al-qur'an dan Al-hadits. Standar adab yang ada pada materi adab 

bermedia sosial pembelajaran akidah akhlak kelas VIII mengajarkan sifat tabayyun (cek dan ricek), menyampaikan 

informasi dengan benar, akurat dan tidak berkeliaran. Haram menebar fitnah dan kebencian. Media sosial digunakan 

untuk amar ma'ruf nahi munkar dengan bermedia yang baik dan tidak menggiring opini. Tidak menggunakan media 

sosial untuk mengolok-olok orang lain.[14] Indikator materi adab tersebut sudah sesuai dengan ketentuan Al-qur'an 

dan Al-hadits. 

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana materi Adab Bermedia Sosial dapat menumbuhkan karakter adab dan 

akhlak siswa dalam bermedia sosial dan bertujuan melihat perilaku siswa  dalam penggunaan media sosial dalam 

pendidikan karakter adab dan akhlak yang diterapkan oleh siswa kelas VIII dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

ini diharapkan peserta didik dapat bijak dan kondusif dalam bermedia sosial dan dapat menjunjung tinggi adab dan 

etika dalam bersosialisasi dengan menggunakan media sosial.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (field qualitatif research) yang dimana penelitian berdasarkan data 

alamiah tanpa rekayasa, yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTS Bustanu Ulum dimana 

mengenai fenomena yang terjadi pada siswa kelas VIII dalam menerapkan materi pembelajaram "Adab Bersosial 

Media dalam Pandangan Islam". Data awal untuk penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara pada 

siswa kelas VIII dan Guru PAI di sekolah MTs Bustanul Ulum. Sedangkan Sumber data sekunder yaitu buku, 

dokumen dan sumber yang berkaitan dengan penelitian. Jangka waktu penelitian ini dilakukan selama dua minggu 
untuk pengumpulan data.  

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi[15]. Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan mengamati secara langsung perilaku adab bermedia sosial siswa MTs Bustanul 

Ulum. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; wawancara tersetruktur sesuai dengan fokus penelitian 
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yang sudah peneliti tetapkan. Kemudian teknik dokumentasi yang digunakan yaitu berupa foto dan dokumen yang 

terkait dengan pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh. Sebelum melakukan 

analisis data peneliti memastikan keabsahan data menggunakan triangulasi data. Metode analisis data yang digunakan 

mengacu pada prosedur analisis data miles dan hubermen yang terdiri dari tiga alur dalam analisis yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikadi atau penarikan kesimpulan[16] 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1. Prosedur analisis data Miles & Hubeermen (Miles, Huberman dan Saldana, 2014) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi Adab Bermedia Sosial Menumbuhkan Karakter Adab Dan Akhlak Siswa  
Adab bermedia sosial merupakan etika yang harus diterapkan oleh setiap pengguna media sosial untuk menjaga 

interaksi yang baik dan positif[17]. Dalam konteks pendidikan, terutama bagi siswa, penerapan adab ini sangat penting 

untuk membentuk karakter dan akhlak yang baik[18]. Pada materi pelajaran Akidah Akhlak dijelaskan beberapa aspek 

penting mengenai adab bermedia sosial dan tata cara bermedia sosial yang dapat menumbuhkan karakter siswa. dalam 
buku teks Akidah Akhlak dijelaskan adab bermedia sosial yaitu tabayyun (cek dan ricek), menyampaikan informsi 

dengan benar, media sosial digunakan untuk Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang menjamin dan mengatur kebebasan 

ekspresi, tidak digunakan untuk mengolok-olok orang lain, menyebarkan kebencian dan membuat berita palsu (hoax), 

dan haram menebar fitnah, kebencian dan lainnya[11].  

Dalam bermedia sosial, terdapat etika dan netiket (Network Etiquette) yang harus menjadi pedoman para pengguna 

media sosial. keduanya wajib dipahami, ditaati, dan dilaksanakan oleh pengguna selama menggunakan media 

sosial[19]. Netiket dalam bermedia sosial yaitu bertutur kata halus dan sopan dalam menggunakan media sosial yang 

menjadi landasan bersikap di media sosial[20]. 
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Gambar 1. Analisis Hasil Wawancara 

 

 
 

Foto Materi 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Materi Adab Bersosial Media 

 

Media sosial yang sering digunakan oleh siswa kelas VIII yaitu WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Twitter 

sebagai sarana utama berkomunikasi. Maka dari itu, penting bagi kita untuk menggunakan platform-platform ini 

dengan tanggung jawab, selalu memikirkan dampak dari setiap tindakan yang kita lakukan. Adab bermedia sosial 

merupakan panduan penting yang membantu kita bersikap bijak dan sopan saat menggunakan platform digital. Dalam 

hal ini, terdapat beberapa aspek utama yang perlu diperhatikan agar interaksi di dunia maya tetap sehat dan bermanfaat. 

Pada Gambar 3 menunjukkan, Pelajaran akidah akhlak menjelaskan ajaran Islam terkait etika bermedia sosial. 

Terdapat beberapa etika dalam bermedia sosial, yaitu[11]: 

Pertama, menjelaskan Tabayyun (cek dan ricek) sebelum menyebar luaskan berita perlu diperhatikan terkait 
kebenaran dan kevalidan secara mendalam. Dan Menyebarkan informassi dengan benar, Islam melarang 
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memanipulasi atau merekayasa fakta. melakukan wawancara dengan siswa kelas VIII tentang cara melihat dan 

membagikan postingan di media sosial. Pada gambar 2, Siswa kelas VIII menyatakan “bahwasannya perlu dilakukan 

dengan penuh kehati-hatian. Sebelum membagikan konten, pastikan kita melihat apakah konten tersebut pantas dan 

sesuai. Selain itu, mencari kebenaran informasi terlebih dahulu adalah langkah penting agar tidak menyebarkan 

berita palsu atau informasi yang menyesatkan. Melihat postingan secara teliti dan bijak membantu kita menjaga 

kredibilitas dalam berbagi informasi”. Tradisi mudah menyebarkan berita tanpa melakukan penyelidikan dan 

kevalidan tidaklah dibenarkan dalam Islam. 

Kedua, Media sosial digunakan untuk amar ma’ruf nahi munkar yang menjamin dan mengatur kebebesan 

ekspresi. Haram menebar fitnah. Dalam wawancara dengan siswa kelas VIII tentang perilaku yang tidak pantas di 

media sosial yang perlu dihindari. Pada gambar 2, Siswa kelas VIII mengutarakan Beberapa contoh perilaku buruk 

dalam bermedia sosial yang tidak pantas meliputi “mengunggah foto atau video dengan muatan negatif, bertindak 
kasar, memberikan komentar jahat, atau menghina orang lain”. Dengan kebebasan dalam berekspresi sering kali 

disalahgunakan untuk membuat berita palsu, dan fitnah. Perilaku seperti ini dapat merusak hubungan sosial dan 

menciptakan suasana tidak harmonis di dunia maya. 

Ketiga, Media sosial digunakan tidak untuk mengolok-olok orang lain, menyebarkan kebencian dan membuat 

berita palsu (hoax). Dalam bermedia sosial dilarang untuk berkata kasar dan saling melemparkan kebencian. Dalam 

wawancara dengan siswa kelas VIII tentang aturan dasar bermedia sosial, pada gambar 2, siswa kelas VIII 

menjelaskan ada beberapa aturan yang harus dijadikan pedoman “Kita dianjurkan untuk menghormati perbedaan 

pendapat, menyebarkan kebaikan, berbagi konten positif, serta berbicara dengan santun. Sebaliknya, kita harus 

menghindari tindakan seperti menyebarkan berita hoaks, berkomentar tanpa dasar, atau melakukan bullying 

terhadap orang lain”. Dengan mematuhi aturan ini, interaksi di media sosial dapat menjadi lebih nyaman dan aman. 

Selanjutnya, Dalam Islam bermedia sosial terdapat adab atau tata cara agar pengguna terhindar dari hal-hal yang 
negatif. Dalam wawaancara dengan siswa kelas VIII tentang tata cara menghubungi teman di media sosial, pada 

gambar 2, siswa kelas VIII menyatakan ketika berkomunikasi mereka “mengirim pesan yang baik, menggunakan 

kata-kata yang sopan, dan menjaga agar pesan yang disampaikan terasa asyik dan nyaman bagi lawan bicara”. Hal 

ini menciptakan suasana komunikasi yang positif dan mempererat hubungan dengan teman.  

Merujuk analisis hasil wawancara gambar 2, siswa kelas VIII keseluruhan siswa menggunakan media sosial 

berupa WathsApp, Instagram, Tiktok, dan Facebook. Sebagian besar siswa sudah menyadari pentingnya Etika dalam 

bermedia sosial. mereka menyebutkan hal-hal seperti tidak menyebarkan berita bohong, tidak berkomentar kasar, dan 

tidak melakukan bullying. Hal ini menunjukkan kesadaran akan dampak negatif dari penggunaan media sosil yang 

tidak bertanggung jawab. Namun dalam pemilihan jenis konten masing-masing siswa memiliki selera yang berbeda 

sebagian siswa  lebih suka konten yang positif dan bermanfaat, sedangkan siswa lainnya lebih tertarik pada konten 

yang menghibur atau bahkan negatif. Penggunaan media sosial oleh siswa memiliki tujuan yang berbeda seperti 

bersosialisasi, mencari informasi, dan sekedar hiburan. 
Dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwasannya siswa kelas VIII sudah memahami dan sudah menerapkan etika 

dalam bermedia sosial. namun penggunaan media sosial dikalangan siswa kelas VIII memiliki dampak positif dan 

dampak negatif. Di satu sisi, media sosial dapat menjadi alat yang bermanfaat untuk belajar, berkomunikasi, dan 

bersosialisasi. Sedangkan, di sisi lain, media sosial juga dapat menimbulkan masalah seperti cyberbullying, 

penyebaran beria palsu, dan gangguan mental. 

 

Perilaku Siswa Dalam Penggunaan Media Sosial Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari pelajar di seluruh dunia. Dengan berbagai 

platform yang tersedia, seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok, pelajar menggunakan media sosial untuk 

berbagai tujuan. Penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari pelajar memiliki dampak yang signifikan baik 

positif maupun negatif. 

Media Sosial Instagram Media Sosial WhatsApp 
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Gambar 4. Analisis data observasi 

 

Dari Analisis data observasi gambar 4, menunjukkan bahwa siswa kelas VIII dalam penggunaan media sosial 

Instagram terdapat perilaku negatif yang signifikan. dalam konteks ini, terdapat dua perilaku negatif yang 

teridentifikasi yaitu Cyberbullying dan penggunaan kata-kata tidak sopan. Fenomena Cyberbullying menjadi semakin 

umum di kalangan remaja, terutama di platform Instagram. Cyberbullying dimana seseorang memiliki kesalahan akan 

diserang pelaku dengan memberikan komentar yang berisi kata-kata makian, hinaan, ucapan kotor, hingga 

merendahkan korban[21]. Cyberbullying memberikan dampak negatif terhadap kesejahteraan emosional remaja dalam 

menyalurkan ekspresi negatif seperti stress, kesedihan, frustasi, malu, kemarahan atau ketakutan[22]. Cyberbullying 

mempunyai dampak terhadap akademik siswa yaitu  negatif, netral, dan positif, dampak tersebut tergantung pada 
kemampuan korban dalam mengelola emosi. Perilaku siswa yang terlibat dalam tindakan Cyberbullying beranggapan 

tindakan tersebut sebagai cara untuk bersenang-senang atau menunjukkan kekuasaan di dunia maya. 

Tidak hanya di media sosial Instagram siswa melakukan tindakan Cyberbullying. Pada media sosial WathsApp 

siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa yang tidak sopan sebagai bentuk humor atau cara untuk menarik 

perhatian[23]. Penggunaan kata-kata tidak soapan juga mencerminkan perilaku yang merugikan, siswa cenderung 

menggunakan bahasa kasar dalam berinteraksi di media sosial, dengan penggunaan kata-kata tidak sopan dapat 

menciptakan lingkungan yang tidak sehat dan menurunkan norma sosial di kalangan teman-teman sebaya[24]. 

Selain itu, pada media sosial Instagram terdapat pula siswa yang menggunakan platform tersebut sebagai tempat 

untuk menyebarkan kata-kata motivasi yang dapat membangkitkan semangat belajar. Pada media sosial WathsApp 

siswa juga sering berbagi pengalama pribadi tentang perjalanan belajar mereka. Mereka tidak segan untuk bertanya 

tentang peluang yang didapat dari mengikuti olimpiade-olimpiade. Mereka mencari informasi mengenai jenis-jenis 

olimpiade yang tersedia. Siswa dapat dengan mudah berbagi ide dan bertukar informasi[25]. Perilaku siswa yang 
menggunakan media sosial dengan baik dapat menambahkan pengetahuan, mendapatkan teman baru dan pengalaman. 

Dampak positif menggunakan media sosial dengan baik bisa memperoleh informasi, memperluas wawasan, kegiatan 

sosial disekolah, pemberitahuan tentang tugas sekolah. Serta dengan media sosial remaja dapat menggambarkan setiap 

kejadian yang terjadi disekitarnya[26].  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perilaku negatif seperti cyberbullying dan penggunaan kata tidak sopan 

masih umum terjadi dikalangan siswa. meskipun materi adab bermedia sosial dalam mata pelajaran Akidah Akhlak 

memberikan panduan yang jelas tentang etika bermedia sosail, dan terdapat kesenjangan antara pemahaman dan 

praktik siswa. 
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VII. KESIMPULAN 

Siswa kelas VIII telah memahami pentingnya etika dan adab dalam bermedia sosial, seperti tidak menyebarkan 

berita palsu, menghindari bullying, dan menggunakan bahasa yang sopan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

adab bermedia sosial dalam mata pelajaran Akidah Akhlak cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Namun, penerapan nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya konsisten. Masih ditemukan perilaku negatif, seperti 

cyberbullying dan penggunaan bahasa kasar, terutama di platform seperti Instagram dan WhatsApp. 
Media sosial memberikan dampak positif bagi siswa, seperti meningkatkan pengetahuan, memperluas jaringan 

pertemanan, dan mempermudah komunikasi. Meski demikian, dampak negatif juga tidak dapat diabaikan, termasuk 

penyebaran berita palsu, perilaku bullying, serta penggunaan media sosial untuk konten yang kurang bermanfaat, yang 

dapat memengaruhi kesehatan mental dan hubungan sosial siswa. 

Terdapat kesenjangan antara pemahaman siswa tentang adab bermedia sosial dan penerapan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pendidikan karakter dan pengawasan lebih 

intensif terhadap penggunaan media sosial oleh siswa. Pendampingan dari guru dan orang tua sangat diperlukan untuk 

membantu siswa menerapkan etika bermedia sosial dalam praktik nyata. Selain itu, penyuluhan dan diskusi tentang 

dampak negatif media sosial perlu diperbanyak untuk mencegah perilaku yang tidak sesuai. Upaya lain yang bisa 

dilakukan adalah meningkatkan pengawasan dan membangun komunitas positif di media sosial untuk mendorong 

perilaku yang lebih baik. 
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